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ABSTRAK  

 

Cakupan kepesertaan BPJS Kesehatan di Indonesia untuk Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) per 

tahun 2022 sebesar 12,4% atau sekitar 34.144.797 jiwa. Pada tahun 2024 jumlah peserta BPJS Kesehatan 

mencapai 95,7% dari total penduduk Indonesia, dimana 130,21 juta jiwa (48,3%) diantaranya termasuk 

dalam segmen peserta mandiri. ATP dan WTP merupakan faktor kunci dalam keputusan peserta untuk 

membayar iuran JKN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan (ATP) dan kemauan (WTP) 

membayar iuran BPJS Kesehatan Kelas III mandiri pada pedagang di Kelurahan Tuntungan II. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) yang berprofesi sebagai 

pedagang di Kelurahan Tuntungan II, sampel yang diambil sebanyak 85 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas pedagang memiliki kemampuan dan kemauan membayar iuran BPJS kelas 

III yang cukup tinggi, meskipun ada yang merasa tidak mampu membayar karena prioritas kebutuhan 

keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan (ATP) dan Kemauan (WTP) pedagang di 

Kelurahan Tuntungan II adalah pendidikan terakhir yang memiliki pengaruh terhadap Kemampuan (ATP) 

dengan nilai p-value sebesar 0,005. dan Jumlah Pendapatan juga memiliki pengaruh terhadap Kemampuan 

(ATP) dengan nilai p-value sebesar 0,035. Sedangkan faktor jumlah anggota keluarga memiliki nilai p-

value sebesar 0,241 > 0,05 yang berarti tidak memiliki pengaruh terhadap Ability (ATP). Namun, ketiga 

faktor tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap Kemauan (WTP). 

Kata kunci: BPJS Mandiri, Faktor ATP dan WTP, Pedagang  
 

ABSTRACT  

 

BPJS Health membership coverage in Indonesia for Non-Wage Earning Workers (PBPU) as of 2022 is 

12.4%, around 34,144,797 people. By 2024 the number of BPJS Health participants has reached 95.7% of 

the total population of Indonesia, of which 130.21 million (48.3%) are included in the independent 

participant segment. ATP and WTP are key factors in participants' decisions to pay JKN contributions. 

This research aims to determine the ability (ATP) and willingness (WTP) to pay independent BPJS Health 

Class III contributions to traders in Tuntungan II Village. This research method uses descriptive 

quantitative research with a cross sectional design. The population in this study were all Non-Wage 

Earning Workers (PBPU) who worked as traders in Tuntungan II Village, the sample taken was 85 

people. The research results show that the majority of traders have the ability and willingness to pay quite 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
mailto:luthfiahkhumaira@gmail.com


 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 
Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

 

  
 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory   
November 2024 

e-ISSN:2655-5840 

p-ISSN :2655-9641 
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

86 

high class III BPJS contributions, although some feel they are unable to pay because of the priority of 

family needs. The factors that influence the Ability (ATP) and Willingness (WTP) of traders in Tuntungan 

II Village are the latest education which has an influence on Ability (ATP) with a p-value of 0.005. and 

Total Income also has an influence on Ability (ATP) with a p-value of 0.035. Meanwhile, the factor 

number of family members has a p-value of 0.241 > 0.05, which means it has no influence on ability 

(ATP). However, these three factors have no influence on Willingness (WTP). 

Keywords: BPJS Independent, ATP and WTP Factors, Traders  

 

PENDAHULUAN  
Cakupan kepesertaan BPJS Kesehatan di 

Indonesia untuk Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) per tahun 2022 sebesar 12,4% atau 

sekitar 34.144.797 jiwa (LPKK, 2022).  Program 

BPJS Kesehatan telah menjangkau porsi 

dominan masyarakat, mencapai 95,7% di tahun 

2024, yaitu 130,21 juta jiwa (48,3%) termasuk 

mereka yang menanggung iuran sendiri. Sisanya 

memiliki kartu JKN-KIS PBI menjadi bagian 

dengan persentase terbesar yaitu 51,7% dari total 

jumlah peserta BPJS Kesehatan  (DJSN, 2024). 

     Jumlah penduduk yang memiliki 

jaminan kesehatan berupa BPJS Kesehatan Non 

PBI di Sumatera Utara pada tahun 2023 sebesar 

25,62% atau sekitar 3.872.515 jiwa. Menurut 

laporan dari Dinas Kesehatan Kota Medan, 

penduduk golongan Pekerja Bukan Penerima 

Upah yang terdaftar sebagai peserta BPJS 

Kesehatan pada tahun 2023 adalah 457.846 jiwa 

(Dinkes Pemkot Medan, 2023). 

Kesehatan merupakan aspek penting 

dalam kehidupan setiap individu. Di Indonesia, 

sistem jaminan kesehatan nasional telah 

mengalami perkembangan yang signifikan Sejak 

diresmikannya Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) pada tahun 2004. JKN adalah program 

asuransi kesehatan universal yang Dibuat untuk 

memastikan bahwa semua orang di Indonesia 

bisa mendapatkan layanan kesehatan yang baik 

dan murah (Sudarman et al., 2021). 

Salah satu kategori Peserta Bukan 

Penerima Bantuan Iuran (Non PBI) adalah 

individu yang bekerja secara mandiri sebagai 

pedagang dan menghasilkan uang dari usaha 

dagang pribadi mereka. Sebagai peserta BPJS 

Kesehatan, mereka diwajibkan membayar iuran 

bulanan (Sudarman et al., 2021). ATP dan WTP 

merupakan faktor kunci dalam keputusan peserta 

untuk membayar iuran JKN. ATP mengacu pada 

kemampuan finansial seseorang untuk 

menanggung biaya premi asuransi kesehatan, 

sedangkan WTP mencerminkan seberapa besar 

keinginan seseorang untuk membayar iuran 

tersebut. Dalam konteks kepesertaan JKN, ATP 

dan WTP berperan penting dalam menentukan 

keikutsertaan peserta, tingkat kepatuhan 

membayar iuran, dan pada akhirnya aksesibilitas 

terhadap fasilitas kesehatan yang diterima 

(Agustina et al., 2021). 

 Kemampuan membayar anggaran 

asuransi kesehatan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan seseorang. Situasi ekonomi 

dan kebutuhan anggota keluarga berperan 

penting dalam menentukan kelancaran 

pembayaran (ATP) (Dewiyani et al., 2022). 

Setiap individu berbeda, ada yang memiliki 

kemampuan finansial yang tinggi untuk 

membayar iuran namun enggan melakukannya, 

yang mengindikasikan kesediaan untuk 

membayar kurang dari kemampuan mereka. 

Bersamaan dengan itu, ada pula individu 

yang memiliki kemampuan finansial yang 

terbatas namun secara teratur membayar iuran 

kesehatan, yang mengindikasikan bahwa mereka 

cenderung membayar lebih banyak dari yang 

mereka mampu (Rusydi et al., 2022). Mengukur 

potensi dan minat masyarakat untuk membayar 

premi asuransi kesehatan menjadi elemen 

fundamental dalam meningkatkan partisipasi 

mereka dalam program asuransi kesehatan. 

 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang terkait dengan 

ATP dan WTP dalam konteks kepesertaan JKN. 

Salah satu studi menunjukkan bahwa 

ketersediaan untuk membiayai iuran sangat 
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dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan jumlah 

tanggungan dalam keluarga (Darmawati & 

Prakoso, 2023). Sementara itu, kemauan untuk 

membayar iuran terkait dengan persepsi terhadap 

manfaat layanan kesehatan dan kualitas layanan 

yang diterima. 

Dalam konteks kepesertaan JKN, 

pemahaman yang mendalam mengenai ATP dan 

WTP sangat penting dalam merancang kebijakan 

yang dapat meningkatkan kepesertaan, 

menjamin keberlanjutan program, dan 

meningkatkan aksesibilitas pelayanan kesehatan 

bagi seluruh masyarakat. Mengingat hal tersebut, 

peneliti berminat untuk mengeksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi ATP dan WTP peserta 

mandiri BPJS Kesehatan dalam membayarkan 

iuran mereka kelas III pada pedagang di Desa 

Tuntungan II 

 

 

 

BAHAN DAN METODE  
Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross sectional dengan 

populasi seluruh Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) yang berprofesi sebagai pedagang yang 

berjumlah 572 orang, dan sampel yang dibuat 

dengan rumus slovin berjumlah 85 orang. 

Untuk menjaring data dari pedagang kaki 

lima atau Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU) yang menjadi peserta mandiri BPJS 

Kesehatan kelas III di Desa Tuntungan II, 

penelitian ini menggunakan metode 

sampling non-probabilitas dengan teknik 

Accidental Sampling. Data didapat dengan 

menyebar kuesioner, sedangkan informasi 

jumlah pedagang diperoleh dari Kantor Lurah 

Tuntungan II. Data diolah pakai SPSS, dimulai 

dengan Uji Univariat untuk melihat frekuensi 

dan persentase ciri-ciri responden. Lalu, Uji 

Bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

HASIL  

Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pedagang (PBPU) Sebagai Peserta Mandiri dalam Membayar 

Iuran BPJS Kesehatan Kelas III di Desa Tuntungan II 

 

Karakteristik Frekuens

i 

Persentase(%) 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

5 

19 

43 

18 

 

5,9% 

22,4% 

50,6% 

21,2% 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

2 

3-5 

6 

 

 

6 

75 

4 

 

 

7,1% 

88,2% 

4,7% 

Pendapatan 

<3.700.000 

>3.700.000 

 

62 

23 

 

72,9% 

27,1% 

Kemauan (WTP) 

Mau 

 

79 

 

92,2% 
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Tidak Mau 6 7,1% 

Kemampuan (ATP) 

Mampu 

Tidak Mampu 

 

55 

30 

 

64,7% 

35,3% 

 

Dari tabel 1. di atas diketahui bahwa 

sebagian besar responden berpendidikan SMA 

sebanyak 43 orang (50,6%), dan yang paling 

sedikit adalah tingkat pendidikan SD yang hanya 

5 orang (5,97%). Berdasarkan jumlah anggota 

keluarga, mayoritas responden yang memiliki 

anggota keluarga berjumlah 3-5 orang sebanyak 

75 orang (88,2%). Sementara itu, hanya 4 orang 

(4,7%) responden yang memiliki jumlah anggota 

keluarga 6 orang. Berdasarkan pendapatan 

keluarga, sebagian besar masyarakat Desa 

Tuntungan II memiliki pendapatan <3.700.000 

(Rendah) sebanyak 62 orang (72,9%). Sementara 

itu, hanya 23 orang (27,1%) yang memiliki 

penghasilan >3.700.000 (Tinggi). Berdasarkan 

kemauan membayar, mayoritas responden Desa 

Tuntungan II mau bayar iuran BPJS Kesehatan 

Kelas 3 Mandiri sebanyak 79 orang (92,9%). 

Sedangkan yang tidak bersedia hanya sebanyak 

6 orang (7,1%). Berdasarkan kemampuan 

membayar, mayoritas responden Desa 

Tuntungan II mampu membayar iuran BPJS 

Kelas 3 sebanyak 55 orang (64,7%). Sedangkan 

yang tidak mampu hanya 30 orang (35,3%). 

 

Bivariat  

Tabel 2. Hubungan Variabel Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga dan Jumlah Pendapatan 

Terhadap Kemampuan (ATP) di Desa Tuntungan II 

Variabel 

Kemampuan Membayar 

(ATP) 
Total p-value 

Mampu Tidak 

Mampu 

  

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

(%) 

Pendidikan 

SD 

 

SMP 

 

SMA 

 

PT 

 

 

3 

(3,5%) 

6 

(7,0%) 

31 

(36,5%) 

15 

(17,7%) 

 

2 

(2,4%) 

13 

 (15,3%) 

12 

(14,1%) 

3 

(3,5%) 

 

5 

(5,9%) 

19 

(22,3%) 

43 

(50,6%) 

18 

(21,2%) 

0,005 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

2 

 

3-5 

 

6 

 

 

 

3 

(3,5%) 

50 

(58,8%) 

2 

(2,4%) 

 

 

3 

(3,5%) 

25 

(29,4%) 

2 

(2,4%) 

 

 

6 

(7,0%) 

75 

(88,2%) 

4 

(4,8%) 

0,241 

Jumlah Pendapatan 

<3.700.000 

 

36 

 

26 

 

62 0,035 
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(Rendah)  

>3.700.000  

(Tinggi) 

(42,3%) 

19 

(22,3%) 

(30,6%) 

4 

(4,8%) 

(72,9%) 

23 

(27,1%) 

 

Dari Tabel 2, hasil analisis hubungan 

antara dua variabel dengan uji chi-square 

hubungan antara pendidikan terakhir responden 

dengan kemampuan membayar (ATP) iuran 

BPJS kelas 3 pada pedagang di Desa Tuntungan 

II didapatkan bahwa dari 5 responden yang 

berpendidikan SD sebanyak 3 orang (3,5%) 

mampu membayar, sedangkan yang tidak 

mampu membayar sebanyak 2 orang (2,4%). 

Dari 19 responden berpendidikan SMP, 6 orang 

(7%) mampu membayar, sedangkan 13 orang 

(15,3%) tidak mampu membayar. Dari 43 

responden dengan pendidikan terakhir SMA, 31 

orang (36,5%) mampu membayar, sedangkan 12 

orang (14,1%) tidak mampu membayar. Dari 18 

responden dengan pendidikan perguruan tinggi, 

15 orang (17,7%) mampu membayar, sedangkan 

3 orang (3,5%) tidak mampu membayar. Dengan 

nilai p-value sebesar 0,005 < 0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan dengan kemampuan 

membayar (ATP) iuran BPJS kelas 3 pada 

pedagang di Desa Tuntungan II. 

Terungkap dari analisis bahwa terdapat 

hubungan antara jumlah anggota keluarga 

dengan kemampuan membayar (ATP) iuran 

BPJS kelas 3 pada pedagang di Desa Tuntungan 

II, hal ini menunjukkan bahwa dari 6 responden 

dengan jumlah anggota keluarga 2 orang, 

sebanyak 3 orang (3,5%) mampu membayar, 

sedangkan 3 orang (3,5%) tidak mampu 

membayar. Dari 75 responden mencakup 50 

orang dengan 3-5 anggota keluarga di setiap 

rumah tangga (58,8%) mampu membayar, 

sedangkan 25 orang (29,4%) tidak mampu 

membayar. Dari 4 responden dengan jumlah 

anggota keluarga 6 orang, 2 orang (2,4%) 

mampu membayar, sedangkan 2 orang (2,4%) 

tidak mampu membayar. Hasil ini menunjukkan 

tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

antara jumlah anggota keluarga dengan 

kemampuan membayar, dengan nilai p-value 

0,241 yang lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis keterkaitan 

tingkat pendapatan Analisis menunjukkan bahwa 

36 dari 62 pedagang berpenghasilan rendah di 

Desa Tuntungan II mampu membayar iuran 

BPJS kelas 3 (42,3%) mampu membayar dan 26 

orang (30,6%) tidak mampu membayar. Dari 23 

responden yang berpenghasilan tinggi, 19 orang 

(22,3%) mampu membayar, sedangkan 4 orang 

(4,8%) tidak mampu membayar. Dengan nilai p-

value sebesar 0,035 < 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara jumlah 

pendapatan dengan kemampuan membayar 

(ATP) iuran BPJS kelas 3 pada pedagang di 

Desa Tuntungan II. 
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Tabel 3. Hubungan Variabel Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga dan Jumlah Pendapatan 

Terhadap Kemauan (WTP) di Desa Tuntungan II 

Variabel 

Kemauan Membayar 

(WTP) 
Total 

p-value 
Mau Tidak 

Mau 

Frekuens

i (%) 

Frekuens

i (%) 

Frekuens

i (%) 

Pendidikan 

SD 

 

SMP 

 

SMA 

 

PT 

 

 

4 

(4,7%) 

18 

(21,1%) 

40 

(47,1%) 

17 

(20%) 

 

1    

(1,2%) 

1  

(1,2%) 

3  

(3,5%) 

1     

(1,2%) 

 

5 

(5,9%) 

19 

(22,3%) 

43 

(50,6%) 

18 

(21,2%) 

0,698 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

2 

 

3-5 

 

6 

 

 

 

 

5 

(5,8%) 

70 

(82,4%) 

4 

(4,7%) 

 

 

 

1 

(1,2%) 

5 

(5,9%) 

- 

(0%) 

 

 

 

6 

(7,0%) 

75 

(88,2%) 

4 

(4,8%) 

0,349 

Jumlah Pendapatan 

<3.700.000 

(Rendah)  

>3.700.000 (Tinggi) 

 

 

57 

(67,0%) 

22 

(25,9%) 

 

 

5 

(5,9%) 

1 

(1,2%) 

 

 

62 

(72,9%) 

23 

(27,1%) 

0,552 

 

Berdasarkan Tabel 3. Korelasi antara 

pendidikan dan kemauan membayar (WTP) 

iuran BPJS kelas 3 di Desa Tuntungan II 

menunjukkan bahwa dari 5 responden yang 

berpendidikan SD sebanyak 4 orang (4,7%) 

bersedia membayar, sedangkan 1 orang (1,2%) 

tidak bersedia membayar. Dari 19 responden 

berpendidikan SMP, 18 orang (21,1%) bersedia 

membayar, sedangkan 1 orang (1,2%) tidak 

bersedia membayar. Dari 43 responden 

berpendidikan SMA, 40 orang (47,1%) bersedia 

membayar, sedangkan 3 orang (3,5%) tidak 

bersedia membayar. Dari 18 responden 

berpendidikan perguruan tinggi, 17 orang (20%) 

bersedia membayar, sedangkan 1 orang (1,2%) 

tidak bersedia membayar. Namun, dari hasil uji 

chi square diperoleh nilai p-value sebesar 0,698 

> 0,05 yang berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

kemauan membayar iuran BPJS kelas 3 pada 

pedagang di Desa Tuntungan II. 

Berdasarkan hubungan antara komposisi 

keluarga dengan kemampuan finansial (WTP) 

menunjukkan bahwa dari 6 responden dengan 

jumlah anggota keluarga 2 orang, sebanyak 5 

orang (5,8%) bersedia membayar dan 1 orang 
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(1,2%) tidak bersedia membayar. Dari 75 

responden dengan jumlah anggota keluarga 3-5 

orang, sebanyak 70 orang (82,4%) bersedia 

membayar, sedangkan 5 orang (5,9%) tidak 

bersedia membayar. Dan dari 4 responden 

dengan jumlah anggota keluarga 6 orang, 4 

orang (4,7%) bersedia membayar. Namun, hasil 

uji chi square menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,349 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah 

anggota keluarga dengan kemauan membayar 

iuran BPJS kelas 3 pada pedagang di Desa 

Tuntungan II. 

Berdasarkan hubungan antara 

pendapatan dengan kemauan membayar (WTP) 

menunjukkan bahwa dari 62 responden dengan 

pendapatan rendah (<3.700.000), sebanyak 57 

orang (67,0%) bersedia membayar dan 5 orang 

(5,9%) tidak bersedia membayar. Sementara itu, 

dari 23 responden dengan penghasilan tinggi 

(>3.700.000), sebanyak 22 orang (25,9%) 

bersedia membayar, sedangkan 1 orang (1,2%) 

tidak bersedia membayar. Namun Temuan 

penelitian menunjukkan nilai p-value 0,552 yang 

tidak memenuhi kriteria signifikansi, sehingga 

tidak ada hubungan kuat antara pendapatan dan 

kemauan membayar iuran BPJS Kesehatan kelas 

3 pada pedagang di Desa Tuntungan II. 

 

PEMBAHASAN  
Keterlibatan masyarakat dalam 

membayar premi asuransi kesehatan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan membayar (ATP) 

dan kemauan membayar (WTP). Faktor ATP 

dan WTP ini memegang peranan penting dalam 

menentukan apakah seseorang akan Ikut 

program kesehatan (B et al., 2021).. 

Kemampuan membayar (ATP) 

membuktikan bahwa mayoritas pedagang di 

Desa Tuntungan II memiliki kemampuan 

membayar yang cukup tinggi yaitu sebanyak 

64,7%. Tingginya kemampuan membayar iuran 

BPJS kelas 3 di kalangan pedagang didukung 

oleh kebutuhan masyarakat akan pelayanan 

kesehatan. Namun, pendapatan yang rendah 

membuat beberapa pedagang merasa tidak 

mampu membayar iuran karena lebih 

mengutamakan kebutuhan keluarga (Hardy & 

Yudha, 2018). Data menunjukkan bahwa 

Mudayana dalam (Syakhila et al., 2021) yang 

membuktikan penghasilan keluarga berpengaruh 

terhadap kemampuan pasien dalam membayar 

tagihan medis diterima. Ketika pendapatan 

pasien tidak mencukupi, mereka merasa tidak 

memiliki kemampuan finansial untuk membayar 

layanan tersebut (Aisyah, 2022).  

Kemauan membayar (WTP) pedagang di 

Desa Tuntungan II juga memiliki tingkat 

kemauan yang sangat tinggi yaitu sekitar 92,2%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

responden bersedia membayar iuran BPJS 

karena kesadaran mereka akan pentingnya 

pelayanan kesehatan bagi keluarga mereka. 

Kesediaan membayar juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Pemahaman akan pentingnya 

menjaga kesehatan, tingkat risiko penyakit, 

tingkat keparahan penyakit, dan manfaat yang 

diperoleh dari JKN merupakan beberapa hal 

yang mempengaruhi pilihan seseorang dalam 

menentukan kelas perawatan JKN (Prakoso & 

Sudasman, 2020.  

Penelitian terhadap pedagang di Desa 

Tuntungan II ini menemukan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan 

dengan kemampuan membayar iuran BPJS 

Kesehatan (ATP) responden, dengan nilai p-

value sebesar 0,005. Tingkat kemampuan dan 

kemauan membayar iuran BPJS kelas III oleh 

para pedagang dari segi pendidikan masih 

tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan 

(Marzuki et al., 2019) menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan kemampuan finansial individu 

ketika bayar BPJS Kesehatan.  

Pendidikan yang lebih baik biasanya 

memberikan peningkatan pekerjaan yang lebih 

memuaskan, gaji yang lebih besar secara 

otomatis meningkatkan kemampuan finansial 
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individu untuk memenuhi kewajiban terkait 

iuran biaya kesehatan. Individu dengan 

pendidikan yang lebih tinggi mungkin akan lebih 

kritis terhadap kualitas layanan kesehatan yang 

diterima, yang dapat mempengaruhi kemauan 

mereka untuk membayar (Fardiansyah et al., 

2021; Mekarisce et al., 2022). Penelitian 

(Ogundeji et al., 2019) menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan mempengaruhi kemauan dan 

kemampuan finansial masyarakat Nigeria untuk 

membayar asuransi kesehatan sosial. kepala 

rumah tangga yang memiliki pendidikan lebih 

tinggi dan tinggal di kota cenderung lebih siap 

untuk membayar premi asuransi kesehatan 

dalam jumlah yang lebih besar. Temuan ini juga 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini menunjukkan adanya korelasi 

positif antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

kepatuhan membayar iuran JKN, yang berarti 

kesanggupan peserta untuk tanggung iuran JKN 

meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 

pendidikan mereka (Basaza et al., 2019; Sartika 

& Putra, 2024).  Orang yang sekolah tinggi 

biasanya lebih paham dan tahu banyak tentang 

asuransi kesehatan, terutama JKN Mandiri. 

Namun, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan Ternyata 

pendidikan tinggi tidak selalu membuat orang 

lebih mau membayar untuk layanan kesehatan, 

karena mereka lebih banyak mikir risikonya 

daripada manfaatnya (Atriyani et al., 2019). 

Lebih banyak anggota keluarga, lebih 

banyak orang yang sakit, dan lebih mahal biaya 

pengobatan yang harus dikeluarkan. Hal ini 

secara otomatis meningkatkan jumlah dana dari 

pendapatan bulanan keluarga yang harus 

dialokasikan untuk kebutuhan Kesehatan 

(Istamayu et al., 2022). Mayoritas responden 

memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang 

dimana kemampuan membayar (ATP) sebesar 

58,8% dan kemauan (WTP) sebesar 82,4%. 

Menurut penelitian ini menemukan bahwa 

jumlah anggota keluarga tidak penting untuk 

variabel yang diteliti dengan kemampuan 

membayar (p-value 0,241) dan kemauan 

membayar iuran BPJS Kesehatan (p-value 

0,349). Serupa dengan penelitian (Istamayu et 

al., 2022) menemukan bahwa jumlah anggota 

keluarga tidak menentukan apakah orang 

mau/tidak mau bayar iuran JKN. bagi peserta 

mandiri di Kota Jambi (p value 0,822 > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah 

anggota keluarga banyak, tidak selalu 

mempengaruhi kemampuan atau kemauan 

membayar iuran. Hal ini berbeda dengan 

penelitian (Dewiyani et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa jumlah tanggungan 

keluarga berpengaruh terhadap kemampuan 

membayar. Penelitian ini juga bertolak belakang 

dengan penelitian (Murniasih et al., 2022) yang 

menyimpulkan bahwa jumlah anggota keluarga 

itu punya peran besar dalam potensi ekonomi 

untuk memenuhi kewajiban iuran, dimana hasil 

analisis menunjukkan bahwa keluarga dengan 

jumlah anggota yang lebih banyak lebih rentan 

mengalami kendala keuangan dalam memenuhi 

kewajiban iuran BPJS di Puskesmas 

Kertasemaya Kabupaten Indramayu (p value 

0,006 < 0,05) 

Melalui peraturan gubernur Sumut tentang 

penetapan UMK di Sumatera Utara tahun 2024 

menetapkan UMK Kota Medan sebesar 

Rp3.769.08224 (Disnaker, 2023). Sebagai 

pedagang, tentunya banyak dari mereka yang 

berpenghasilan di bawah UMK tersebut karena 

penghasilan yang tidak menentu setiap harinya. 

Namun, para pedagang di Desa Tuntungan II 

membuktikan bahwa dengan penghasilan di 

bawah UMK Kota Medan, mereka memiliki 

kemampuan dan keinginan yang lebih besar 

untuk membayar iuran BPJS kelas 3 

dibandingkan dengan pedagang yang memiliki 

penghasilan yang lebih tinggi atau di atas UMK 

Kota Medan. Secara statistik, tidak ada 

hubungan yang pasti antara pendapatan dan 

keinginan untuk membayar iuran (p-value 

0,552), meskipun ada hubungan yang kuat antara 

pendapatan dan kemampuan untuk membayar 

iuran (p-value 0,035). Penelitian (Agustina et al., 

2021; Wahyuni & Widodo, 2021) mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa pendapatan 

merupakan faktor kunci dalam ATP, tetapi 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/


 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 
Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

 

  
 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory   
November 2024 

e-ISSN:2655-5840 

p-ISSN :2655-9641 
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

93 

kemauan untuk membayar lebih dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat dan kualitas layanan 

kesehatan. Penelitian (Sudarman et al., 2021) 

juga menunjukkan bahwa pendapatan yang lebih 

tinggi cenderung meningkatkan ATP iuran 

BPJS, tetapi WTP sangat tergantung pada 

pengalaman dan kepuasan terhadap layanan 

yang diberikan oleh BPJS kesehatan. Pendapatan 

memainkan peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran individu untuk 

memiliki asuransi kesehatan. Dengan 

pendapatan yang lebih tinggi, seseorang 

cenderung lebih sadar akan pentingnya asuransi 

dan lebih mampu membayar premi atau iuran 

secara teratur (Surya & Kur’aini, 2022).. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Tingkat pendidikan responden 

berhubungan secara signifikan dengan 

kemampuan membayar iuran BPJS kelas 3, 

dimana masyarakat yang tamat SMA lebih 

mampu membayar dibandingkan dengan 

masyarakat yang tidak tamat SMA. Penghasilan 

responden tidak menunjukkan korelasi yang 

tinggi dengan kemampuan atau kemauan 

membayar iuran BPJS kelas 3. Pedagang dengan 

pendapatan di bawah upah minimum Kota 

Medan menunjukkan kapasitas dan motivasi 

yang lebih tinggi untuk membiayai iuran BPJS 

kelas 3.  
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